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ABSTRAK


Thomas Beret, Skripsi dengan judul Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja  Pegawai  Pada Dinas  Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja Pegawai Pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu. Analisa data yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh variabel pengawasan terhadap variabel efektivitas, menggunakan instrument analisis koefisiensi korelasi product moment, perhitungan analisa data menggunakan program SPSS 17,0 for windows. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua  pegawai berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu berjumlah sebanyak 24 (dua puluh empat) orang pegawai. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.
Berdasarkan hasil perhitungan analisa data diperoleh rhit = 0,665,  hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 24 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,413. atau dapat dikatakan  bahwa rhit = 0,665 > rtab = 0,413, hal Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel pengawasan terhadap variabel disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu.
Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, diperoleh nilai R Square atau r2 adalah sebesar 0,585. Hal ini berarti bahwa varian yang terjadi pada variabel disiplin pegawai, 58,5% dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel pengawasan atau dengan kata lain bahwa disiplin kerja  sebesar 58,5% ditentukan oleh kualitas pengawasan, sementara itu sisanya sebesar 41,5% ditentukan oleh faktor-faktor lain atau variabel-variabel lain yang tidak di ukur di dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil analisa SPSS tersebut, maka rumusan masalah sudah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat di terima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel pengawasan dengan disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu Kalimantan Timur.
Kata kunci : pengawasan

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam melaksanakan tugas negara, khususnya memberikan pelayanan kepada masyarakat saat ini dan yang akan datang dituntut lebih professional mengingat disisi yang lain terjadi persaingan pelayanan masyarakat yang dilakukan oleh sektor swasta. Tuntutan lainnya kepada aparatur negara adalah adanya desakan masyarakat terhadap reformasi birokrasi (reeventing government) salah satu tujuannya adalah terciptanya cleant government,  accountability  dan responsibility  public. 
Untuk mencapai tujuan yang efektif dalam suatu organisasi  adalah pekerjaan yang tidak mudah,  dimana untuk mencapai ke arah tersebut  tentunya memerlukan pengawasan sehingga dapat menunjang  efektivitas kerja. Efektivitas kerja pegawai adalah penyelesaian sesuatu pekerjaan dengan tepat waktu, untuk mencapai efektivitas tersebut salah satunya sangat ditentukan oleh pengawasan. Pengawasan yang baik dilakukan oleh pimpinan maka akan meningkatkan disiplin kerja pegawai. Disinilah peranan  seorang  pimpinan sangat penting dalam mengawasi  para pegawai dalam melaksanakan usaha atau kegiatan agar terdapat keserasian dan disiplin dalam melaksanakan tugas pekerjaan. 
Pendekatan secara teori di atas yang dikemukakan oleh para pakar administrasi dan manajemen, ternyata pada saat implementasi pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan ternyata tidak semudah yang kita bayangkan, penerapan pengawasan banyak ditemukan kendala atau permasalahan, mengingat perilaku dan tuntutan pegawai cepat berubah dalam kondisi yang berbeda. Menurut T Handoko (2016 : 357) mengatakan bahwa kasus-kasus yang sering terjadi dalam banyak organisasi adalah tidak terselesaikan suatu penugasan, tidak ditepatinya suatu penyelesaian (deadline), suatu anggaran yang berlebihan dan kegiatan-kegiatan yang menyimpang dari rencana organisasi.
Uraian di atas juga didukung oleh fakta menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan di lingkungan kantor pemerintah tidak semudah yang kita bayangkan, adanya gap atau kesenjangan antara teori pengawasan dengan kenyataan pada tahapan implementasi pengawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa oleh saudaraMubarak, (2009 : 40), menyatakan bahwa masih banyak para pegawai atau aparat pemerintah yang bekerja tidak bersemangat atau tidak bergairah, bekerja semaunya saja dalam arti tidak memenuhi ketentuan atau peraturan yang berlaku. Jika kondisi  demikian  tidak diantisipasi dan diupayakan mengatasinya maka sulit untuk mencapai tujuan.
Uraian fakta fenomena tersebut di atas, didukung oleh  pengamatan dan wawancara penulis kepada sebagian pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Hulu, merupakan daerah pemekaran baru dan kondisi geografis di pedalaman serta terbatasnya sarana prasarana  masih dirasakan lemahnya disiplin pegawai. Hal ini terlihat dari masih banyaknya tugas yang dilakukan dengan waktu yang terlalu panjang. Selain itu dari segi penyelenggaraan administrasi masih kurang baik, yang terlihat dari mekanisme surat yang terlalu berjenjang. Masih terdapat beberapa pegawai negeri sipil yang kurang disiplin dan kurang bersemangat dalam melaksanakan tugas pekerjaan, seperti : masih ada sebagian pegawai tidak mengikuti apel pagi, kurang disiplin, malas bekerja dan bercanda gurau dengan rekan yang lain, penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu dan terbengkalai dan lainnya.  
Disadari bahwa beberapa gejala-gejala tersebut di atas dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut hemat penulis salah satu faktor yang sangat menentukan adalah lemahnya peranan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan dan implementasi sanksi atau hukuman pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh pegawai. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, menarik minat penulis untuk mengetahui lebih dalam dan ingin menggambarkan bagaimana pengaruh pengawasan dengan disiplin kerja pegawai, sehingga penulis memilih judul : Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai  Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu.
1.2  RumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan sebelumnya, penulis rumuskan masalah dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut : Apakah pengawasan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu ?
1.3  Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu.
2. Untuk menjawab pertanyaan masalah dalamr umusan masalah penelitian.
3. Untuk mengetahui dan  membuktikan kebenaran hipotesis penelitian yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.
BAB III

METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis  penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 
3.2. Populasi, Sampling dan Sampel
Sesuai dengan gambaran lokasi penelitian dan karaktersitik responden penelitian, maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah semua  pegawai berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu berjumlah sebanyak 24 (dua puluh empat) orang pegawai. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.
3.3. Variabel Penelitian 


Penulis mengemukakan batasan indikator - indikator dari masing-masing variabel yang akan diamati, sebagai berikut :
1. Pengawasan sebagai independen variabel, indikatornya terdiri :

a. Pengawasan langsung

b. Pengawasan tidak langsung

c. Pengawasan eksternal
2. Disiplin Kerja  sebagai dependen variabel indikatornya terdiri 

a. Mentaati jam kerja kantor
b. Tanggungjawab pegawai
c. Ketaatan menerima sanksi
3.4. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data primer dan data sekunder yang dipergunakan penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Library Research

Library research atau penelitian kepustakaan artinya penulis mengadakan penelaahan kepustakaan, guna mendapatkan informasi ilmiah yang berupa teori atau konsep yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah skripsi ini.

2. Field Work research

Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan, dimana objek penelitian itu berada. Untuk penelitian di lapangan ini, penulis melakukan dengan mengunakan beberapa metode yaitu:

a. Observasi

Observasi yaitu penulis mengunakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala obyek yang diselidiki. Dalam observasi ini penulis menggunakan orservasi partisipan, artinya  penulis tidak mengambil jarak dengan obyek yang diselidiki yakni merupakan bagian dari obyek yang diteliti. Hal ini penulis lakukan dengan pertimbangan agar informasi atau data yang diperoleh lebih valid adanya.

b. Interview

Inteview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab kepada responden, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun bentuk wawancara yang penulis pergunakan yaitu wawancara berstruktur, artinya pertanyaan yang penulis ajukan tersebut telah ditentukan dari ruang lingkup masalahnya.

Langkah ini penulis pergunakan dengan pertimbangan untuk mempermudah iterview dalam memberikan jawaban dan tidak banyak pertanyaan yang keluar dari tujuan yang dimaksud. Disamping itu lebih mempermudah dalam mengolah data yang diperoleh.

c. Kuesioner/ Angket. Penulis mengadakan dan menyebarkan sejumlah daftar pertayaan/quesioner yang di bagikan kepada responden yang diteliti untuk dijawab dan dikembalikan.
3.5. Teknik Analisa Data

Untuk teknik analisis data yang digunakan penulis adalah teknik analisa data kuantitatif, yaitu analisa yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y), yaitu dengan menggunakan uji statistic Koefisiensi Korelasi Product moment

Untuk melihat hubungan kedua variabel tersebut maka dapat dirumuskan sebagai berikut   :

a. Nilai  rpositif menunjukkan hubungan kedua variabel positif, artinya kenaikan nilai variabel satu diikuti dengan nilai variabel yang positif lainnya.

b. Nilai r negative  menunjukkan hubungan kedua variabel negatif, artinya menurunnya nilai variabel satu diikuti dengan meningkatnya nilai variabel lainnya.

c. Nilai  r  yang sama dengan nol menunjukkan dua variabel tidak mempunyai hubungan, artinya variabel yang satu tetap meskipun yang lainnya berubah.
Koefisiensi determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar (persentase) pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Mahakam Ulu dengan Ibu kota Ujoh Bilang merupakan pemekaran dari wilayah Kabupaten Kutai Barat yang telah ditetapkan berdasarkan UU. Nomor 2 Tahun 2013’. Dengan luas wilayah sekitar 15.315 Km2 atau kurang lebih 7,26 persen  dari luas Provinsi Kalimantan Timur.
Kabupaten Mahakam Ulu terbagi menjadi 5 Kecamatan dan 49 Kampung.  Kelima Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Long Hubung, Kecamatan Laham Kecamatan Long Bagun, Kecamatan Long Pahangai, Kecamatan Long Apari.
Berdasarkan data Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Mahakam Ulu bahwa sebaran Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Mahakam Ulu menurut Golongan adalah sebagai berikut 2,70% (20 PNS) merupakan Golongan I; 45,41% (336 PNS) Golongan II; 39,19% (290 PNS) Golongan III dan sekitar 12,70% (94 PNS) adalah Golongan IV.
Berdasarkan Tingkat Pendidikan maka Mayoritas PNS di Kabupaten Mahakam Ulu berpendidikan SMU (48,24%) Sedangkan PNS yang berpendidikan S1 sebesar 30,00%; S2 sebesar 4,73%; S3 sebesar 0,00% kemudian DI sebesar 0,00%; DII sebesar 0,14%; DIII sebesar 14,05% dan PNS yang berpendidikan SD serta SLTP masing-masing sebesar 2,30% dan 0,54%. Berdasarkan jenis kelamin terlihat bahwa sebagian besar PNS yang bekerja di Kabupaten Mahakam Ulu berjenis kelamin laki-laki yaitu sekitar 61,08% (452 PNS).
Salah satu dinas/ Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang cukup penting dan menentukan untuk pembangunan Kabupaten Mahakam Ulu adalah Dinas Pekerjaan Umum, khususnya pembangunan infrastruktur untuk  membuka daerah pedalaman yang masih terisolasi dan tertinggal jauh dengan Kabupaten/ Kota yang ada di Wilayah Provinsi Kalimantan Timur.

4.3.2. Hasil Penelitian dan Analisa Data 


 Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 1 (Tabel 2) tentang apakah pimpinan melakukan pengawasan langsung kepada para pegawai pada saat sedang mengerjakan pekerjaan kantor, sebanyak 10 orang pegawai atau sebesar 41,6 %, responden menjawab sangat sering, dan juga sebesar 10 orang pegawai atau sebesar 41,6%, hal ini berarti bahwa pimpin dalam hal ini kepala dinas atau unsure kepala bagian lainya telah melakukan pengawasan langsung terhadap pegawai pada saat sedang melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor setiap hari, hal ini didukung oleh jumlah pegawai di kantor PU Mahakam Ulu tidak banyak dan ruang kerja yang terbatas sehingga memudahkan pimpinan untuk melakukan pengawasan secara langsung kepada pegawai pada saat sedang melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor. 

Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 2 (Tabel 3) tentang apakah pimpinan melakukan pengawasan tidak langsung kepada para pegawai, sebanyak 13 orang pegawai  atau sebesar 54,16%, menjawab sering dan sebanyak 7 orang pegawai atau sebesar 29,16% menjawab selalu, hal ini berarti bahwa kepala dinas atau unsur kepala bagian melakukan pengawasan tidak langsung kepada para pegawai, misalnya mempelajari dan mengoreksi laporan yang disampaikan oleh para bawahan, baik dalam bentuk laporan tulisan maupun laporan secara lisan berkaitan dengan produk pekerjaan kantor. Kepala dinas telah  memberikan bimbingan, arahan, dan memberi kesempatan kepada pegawai untuk memberikan pendapat jika terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam penangan pekerjaan.

Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 3 (Tabel 4) tentang apakah pernah dilakukan pengawasan oleh pihak luar atau lembaga pengawas eksternal berkaitan dengan pertanggungjawaban administrasi dan keuangan sebanyak 10 orang pegawai atau sebesar 41,6%  menjawab kadang-kadang dan sebanyak 9 orang pegawai atau sebesar 37,57%  menjawab sering, hal ini berarti pihak eksternal kadang-kadang melakukan pengawasan atau pemeriksaan pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Mahakam Ulu,  hal hal berkaitan dengan rutinitas pemeriksaan  baik aspek administrasi maupun keuangan, kecuali ada hal-hal khusus misalnya terjadinya penyelahgunaan wewenang sehingga mengakibatkan kerugian negara maka perlu dilakukan pengawas eksternal, misalnya seperti Inspektorat, atau Bawasda dan lainnya.  

Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 4 (Tabel 5) tentang ketaatan pegawai terhadap peraturan jam kerja kantor yang berlaku, sebanyak 12 orang pegawai atau sebesar 50% menjawab sangat mentaati, dan sebanyak  8 orang pegawai  atau sebesar  33,3% menjawab mentaati segala peraturan jam kerja kantor. Hal ini berarti bahwa sebagian besar pegawai mentaati jam kerja kantor sesuai peraturan pemerintah. Menurut pengamatan penulis pada saat melakukan pengamatan pagi dan siang sebagian besar pegawai datang ke kantor tepat waktu dan sebagian pegawai pulang juga dengan tepat waktu, hal ini membuktikan adanya kesesuaian dengan jawaban responden pada kuesioner penelitian. Salah satu faktor yang cukup berperan terhadap kehadiran pegawai atau ketaatan pegawai terhadap jam kerja adalah perana kepala dinas selaku pimpinan, mampu memberi contoh kepada pegawainya tentang disiplin kehadiran kerja pegawai selaku abdi  negara dan abdi masyarakat. 

Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 6 (Tabel 6) tentang tanggungjawab pegawai terhadap tugas pekerjaan kantor, sebanyak 10 orang pegawai atau sebasar  41,6% memberi jawaban sangat bertanggung jawab, dan  sebanyak 9 orang pegawai atau sebesar 37,6 % menjawab bertanggungjawab, hal ini berarti bahwa sebagian besar pegawai bertanggungjawab terhadap tugas, pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi serta jabatannya merupakan salah satu bentuk penilaian terhadap disiplin kerja pegawai, sebagai abdi negara dan abdi masyarakat.

Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan nomor 6 (Tabel 7) tentang ketaatan pegawai menerima sanksi jika melanggar peraturan atau disiplin kerja yang berlaku, sebanyak  11  orang pegawai atau  sebesar 45,,837% menjawab sangat  menerima sanksi, sebanyak 9 orang pegawai atau sebesar 37,69% menjawab ketaatan menerima sanksi, hal ini berarti bahwa sanksi pelanggaran terhadap disiplin kerja kepada para pegawai tidak sepenuhnya diterapkan, mengingat pegawai jarang melanggar disiplin terutama pelanggaran berat seperti korupsi atau penyalahgunaan wewenang berkaitan dengan moralitas pegawai.

Menurut dugaan penulis bahwa disiplin terhadap peraturan kerja juga adanya dukungan penuh dengan kesadaran pegawai untuk mentaati peraturan yang berlaku, norma dan etika dan siap menerima sanksi jika melakukan kesalahan. Ketaatan pegawai terhadap peraturan yang berlaku akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pelayanan.

Menurut penulias aspek lain yang perlu diperhatikan dalam rangka meningkatkan disiplin dan efektivitas kerja pegawai seperti komunikasi dan koordinasi yang harmonis, baik vertikal maupun horizontal maka akan memudahkan dalam melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi pekerjaan, khususnya bidang bina marga dan cipta karya yang selalu terkait dengan unit kerja yang lainnya. Selain itu juga dengan adanya kerjasama yang baik maka akan dapat menumbuhkan disiplin kerja pegawai. Pegawai bisa saling memberi saran masukan dan bahkan bisa saling menegur jika terhadap kesalahan, kekeliruan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisa data program SPSS realise 17  Nonparametric correlation, maka diperoleh rhit = 0,765, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 24 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,413. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,765 > rtab = 0,413.  Ini berarti bahwa ada hubungan yang positif antara variabel pengawasan terhadap variabel disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu.
Disisi yang lain jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada bab tiga sebelumnya, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel pengawasan dengan variabel disiplin kerja pegawai.

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa hasil r hitung di dalam penelitian ini adalah sebesar 0.765, dengan demikian dapat dikatakan bahwa maka koefisien determinasinya ( r2 ) adalah sebesar 0,585. Hal ini berarti bahwa varian yang terjadi pada variabel disiplin pegawai, 58,5% dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel pengawasan atau dengan kata lain bahwa disiplin kerja  sebesar 58,5% ditentukan oleh kualitas pengawasan, sementara itu sisanya sebesar 41,5% ditentukan oleh faktor-faktor lain atau variabel-variabel lain yang tidak di ukur di dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat di terima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel pengawasan dengan disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu Kalimantan Timur.

Dari hasil analisa data tersebut menunjukkan adanya relavansi hasil temuan penelitian dengan beberapa teori yang dikemukakan oleh para, khususnya teori pengawasan merupakan salah satu fungsi dari administrasi dan manajemen , menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara peranan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan dengan disiplin kerja pegawai. karena dengan adanya pengawasan  untuk menyempurnakan tindakan-tindakan yang salah dan menyimpang. Peran pimpinan dalam pengawasan, menuntut agar seorang pegawai  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai target hasil pekerjaan, khususnya bidang pelayanan kepada masyarakat. Hal ini merupakan pengaruh atau dampak dari pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan. Pimpinan akan menjadi contoh, teladan, disiplin  bagi bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi  memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.

BAB V
P E N U T UP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Hulu, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut   :Berdasarkan hasil analisa data diperoleh rhit = 0,765, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 24 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,413. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,765 > rtab = 0,413.  Ini berarti bahwa ada hubungan yang positif antara variabel pengawasan terhadap variabel disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu.
1. Keeratan hubungan antar variable pengawasan terhadap disiplin kerja  pegawai, hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara variabel pengawasan dengan variabel disiplin kerja pegawai.
2. Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, diperoleh nilai R Square atau r2 adalah sebesar 0,585. Hal ini berarti bahwa varian yang terjadi pada variabel disiplin pegawai, 58,5% dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel pengawasan atau dengan kata lain bahwa disiplin kerja  sebesar 58,5% ditentukan oleh kualitas pengawasan, sementara itu sisanya sebesar 41,5% ditentukan oleh faktor-faktor lain atau variabel-variabel lain yang tidak di ukur di dalam penelitian ini. 
3. Berdasarkan hasil analisa SPSS tersebut, maka rumusan masalah sudah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat di terima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel pengawasan dengan disiplin kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu Kalimantan Timur.
5.2. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran untuk peningkatan kualitas pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Mahakam Ulu Kalimantan Timur, sebagai berikut :

1. Kepadaa Bapak Kadis PU selaku pimpinan instansi yang menajdi obyek di dalam penelitian ini disarankan agar kiranya pengawasan yang telah dilakukan selama ini sudah cukup baik dan efektif  harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan lagi dalam rangka peningkatan disiplin kerja pegawai, sebagai aparatur sipil negara dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
2. Kepada para pegawai disarankan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerja, dalam rangka mencapai tujuan organisasi, yaitu memberikan pelayanan kepada masyarakat.
3. Aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pimpinan dalam rangka efektivitas pengawasan antara lain: perlu menetapkan standar penyelesaian pekerjaan, adanya pedoman atau ukuran prestasi kerja pegawai dan membetulkan penyimpangan jika terdapat kesalahan dalam pekerjaan baik individu atau kelompok. perlu mesin absen sidik jari untuk monitoring kehadiran pegawai ,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja. 
4. Aspek lainnya yang perlu diperhatikan dalam disiplin pegawai antara lain : monitoring kehadiran pegawai pada hari-hari kerja,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja, ketaatan pegawai  terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan, mentaati prosedur kerja yang telah ditentukan, melaksanakan segala tugas  dan kewajiban yang  sudah ditentukan serta menunjukkan sikap jujur, tertib, cermat dan penuh semangat, melaksanakan perintah atasan.
5. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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